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EGA YULIANTI & TODI RAHMAT ASH-SHIDDIQ

Hubungan Media Internal Perusahaan terhadap 
Peningkatan Kinerja Karyawan Bank Sinarmas 

di Tasikmalaya, Jawa Barat, Indonesia
ABSTRAKSI: Penelitian ini membahas tentang hubungan antara membaca buletin “Lensa Berita Bank 
Sinarmas” dengan peningkatan kinerja karyawan. Perkembangan media saat ini semakin beragam, salah 
satunya adalah media internal sebagai media komunikasi dan informasi bagi seluruh karyawannya. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara variabel X (membaca buletin “Lensa 
Berita Bank Sinarmas”) dengan variabel Y (peningkatan kinerja karyawan), khususnya karyawan Bank Sinarmas 
Kantor Cabang Tasikmalaya, serta mengetahui sifat hubungan antara kedua variabel tersebut. Penggalian data 
penelitian ini dilakukan secara kuantitatif dengan studi korelasional dan survey kuesioner. Setelah melakukan 
penelitian didapati bahwa hasil Ha dapat diterima dan Ho ditolak, sehingga dapat disimpulkan terdapat 
hubungan antara membaca buletin “Lensa Berita Bank Sinarmas” terhadap peningkatan kinerja karyawan.
KATA KUNCI: Media Komunikasi Internal; Membaca Buletin; Peningkatan Kinerja Karyawan; Pembelajaran 
Sosial; Efek Media.

ABSTRACT: “Correlation of the Corporate Internal Media towards the Improvement of Employee Performance 
of Sinarmas Bank in Tasikmalaya, West Java, Indonesia”. This research discusses the relationship between 
reading the bulletin of “Lensa Berita Bank Sinarmas” with the employee’s performance improvement. The 
condition of mass media variant growth nowadays, one of which is internal media as the company’s media 
of communication and employee’s source information. This research aims to determine whether there is 
relationship between reading the bulletin of “Lensa Berita Bank Sinarmas” (variable X) with the employee’s 
of Sinarmas Bank of Tasikmalaya Branch Office (variable Y), and to know the relationship between both 
variables. The method used is a correlational quantitative research method with questionnaires survey. After 
doing the research, the result of the research showed that hypothesis (Ha) can be accepted and the null 
hypothesis (Ho) is rejected, as it may conclude that there is a relationship between reading the bulletin of 
“Lensa Berita Bank Sinarmas” towards the employee’s performance improvement.
KEY WORD: Internal Media Communication: Reading the Bulletin; Employee’s Performance Improvement; 
Social Learning; Media Effect.
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PENDAHULUAN
Kehidupan berorganisasi saat ini telah 

menjadi salah satu dari bagian kehidupan 
yang tidak dapat dihindari oleh sebagian 
masyarakat. Dalam dunia kerja, kantor 
di sebuah perusahaan juga merupakan 
salah satu bentuk dari suatu organisasi, 
yang memiliki misi untuk terus maju 
dan berkembang. Misi perusahaan, yaitu 
tujuan keberadaan perusahaan dalam 
memberikan misi-ekspresi tujuan akhir, 
adalah sebagaimana yang dicita-citakan oleh 
perusahaan, sehingga sangat penting untuk 
mengkomunikasikan mengenai visi dan 
misi yang hendak dicapai dalam perusahaan 
tersebut (Falino, 2012; Hardiansyah, Amelia 
& Santika, 2018; dan Arif, 2019).

Manajemen sangat menyadari bahwa 
untuk mencapai tujuan tersebut tidak 
cukup hanya dengan sekedar berbagai 
kebijaksanaan strategis, namun partisipasi 
karyawan dalam menjalankan tugas dan 
fungsinya sebagai asset perusahaan juga 
sangat diperlukan (Bukit, Malusa & 
Rahmat, 2017; Sukoco & Prameswari, 2017; 
dan Iskandar, 2018). Terdapat dua cara, 
baik formal maupun informal, yang dapat 
diimplementasikan oleh perusahaan untuk 
mendukung tercapainya tujuan yang dicita-
citakan. 

Sebagian besar perusahaan memilih 
untuk melakukan cara formal, yaitu dengan 
mengikutsertakan karyawannya dalam 
berbagai training atau pelatihan, baik 
yang diselenggarakan oleh pihak internal 
maupun eksternal. Cara ini dilakukan untuk 
meningkatkan kemampuan karyawan agar 
nantinya dapat memberikan kontribusi 
yang lebih optimal kepada perusahaan. 
Namun tidak sedikit juga perusahaan yang 
melakukan cara informal, seperti dengan 
memberikan reward atau penghargaan 
kepada karyawan yang dinilai berprestasi 
oleh manajemen. Upaya itu dilakukan 
untuk meningkatkan loyalitas karyawan 
yang mendapatkan penghargaan agar 
dapat mempertahankan prestasinya, serta 

memacu motivasi karyawan lain untuk 
terus meningkatkan kinerjanya terhadap 
perusahaan (Christanto & Santoso, 2014; 
Hidayat & Nurasyiah, 2017; dan Khurotin & 
Afrianty, 2018).

Perusahaan, dalam perjalanan untuk 
mencapai tujuannya, sering menghadapi 
berbagai hambatan, walaupun telah 
dilakukan berbagai upaya, baik itu dari 
sektor pemberdayaan sumber daya manusia 
ataupun memotivasi karyawan. Tidak 
sedikit perusahaan yang mengeluh atas 
kurang optimalnya kinerja karyawan, seperti 
kurangnya disiplin jam kerja, sehingga 
tidak tercapai angka target pemasaran. Hal-
hal tersebut tentunya menjadi perhatian 
utama bagi perusahaan, karena menyangkut 
etos kerja serta operasional karyawan 
(Kadarisman, 2009; Setiawan, 2016; dan 
Khurotin & Afrianty, 2018).

Hal tersebut terkadang diperburuk oleh 
kurangnya hubungan komunikasi yang 
baik sesama karyawan, ataupun dengan 
atasan, yang bisa mengakibatkan terjadinya 
konflik dalam komunikasi. Kenyataan 
ini, tentunya, dapat menjadi kendala bagi 
perusahaan untuk menciptakan keselarasan 
komunikasi dalam mencapai tujuan. 
Sejatinya, produktivitas seorang individu 
itu, salah satunya, adalah dipengaruhi oleh 
faktor komunikasi yang terbuka, sehat, 
dan kooperatif. Namun, sayangnya, masih 
banyak individu yang melupakan betapa 
pentingnya hal tersebut dalam sebuah 
struktur organisasi, khusunya perusahaan 
(Chapman & White, 2012; Anwar, 2015; 
dan Suryani & Yoga, 2018).

Sebagai solusi atas permasalahan 
tersebut dibutuhkan sebuah sarana, dimana 
fungsinya untuk mengkomunikasikan 
secara massal berupa pesan-pesan positif 
kepada karyawan. Sarana tersebut adalah 
media internal yang memuat informasi 
terkait budaya perusahaan, sehingga dapat 
memberikan edukasi dan motivasi kepada 
seluruh karyawan. Perusahaan perlu 
untuk memberikan perhatian lebih kepada 
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karyawannya agar menjadi termotivasi, 
karena tidak ada yang dapat menciptakan 
motivasi selain dari dalam diri karyawan 
itu sendiri (Ilmiyati, 2010; Mulawarman & 
Rosilawati, 2018; dan Jatmika et al., 2019).

Oleh karena itu, pemimpin dalam suatu 
organisasi perlu untuk menciptakan kondisi 
yang nyaman, sehingga pekerja dapat 
memotivasi diri mereka sendiri. Pentingnya 
bagi seorang pemimpin untuk memberikan 
alasan kepada karyawannya agar memiliki 
rasa percaya terhadap diri sendiri dari 
organisasi tempat mereka bekerja, karena 
pada dasarnya semua organisasi dibangun 
berlandaskan pengikut yang termotivasi 
untuk melayani organisasi (Wibowo, 2012; 
Pramono, Hamid & Mukzam, 2013; dan 
Faturahman, 2018).

Kecenderungan individu untuk memiliki 
motivasi dalam meningkatkan kinerjanya 
dikarenakan adanya faktor kebutuhan 
berupa penghargaan dan pengakuan, baik 
oleh atasan maupun oleh rekan-rekan 
kerjanya. Tidak dapat dipungkiri bahwa 
setiap individu ingin mendapatkan pujian 
dan pengakuan dari lingkungan sekitarnya. 
Hal itu juga berlaku dalam lingkungan 
kantor, yakni dengan bekerja secara 
optimal dan menunjukkan prestasi atas 
pencapaiannya kepada atasan agar dapat 
dihargai dan diakui, dimana hal tersebut 
secara tidak langsung dapat menciptakan 
rasa bangga atau kepuasan terhadap individu 
(Ayuningtyas, 2014; Helmi, 2016; dan Sari 
& Dwiarti, 2018). 

Melalui Abraham H. Maslow (1954), yang 
mengembangkan Teori Motivasi Manusia, 
dapat diketahui bahwa kebutuhan manusia 
saat ini telah berkembang dan terbagi menjadi 
beberapa tingkatan yang lebih dikenal dengan 
istilah “Diagram Kebutuhan Abraham H. 
Maslow”. Pada diagram tersebut dipaparkan 
bahwa kebutuhan manusia layaknya sebuah 
hierarki, sesuai dengan tingkatannya masing-
masing (cf Maslow, 1954; Sukoco, 2007; dan 
Andjarwati, 2015). Lihat diagram 1.

Diagram 1 menjelaskan bahwa kebutuhan 

manusia terbagi atas lima, yaitu: kebutuhan 
fisik (rasa lapar, haus, seks, dan lainnya); 
kebutuhan keamanan (perlindungan fisik 
dan emosional); kebutuhan sosial (rasa 
memiliki-dimiliki, cinta, dan kasih-sayang); 
kebutuhan penghargaan (harga diri, status, 
pengakuan, dan pencapaian prestasi); serta 
kebutuhan aktualisasi diri (pemenuhan 
potensi diri). Semua kebutuhan tersebut 
menjadi bagian yang tidak terpisahkan 
dari kehidupan manusia dan wajib untuk 
dipenuhi (Maslow, 1954; Sukoco, 2007; dan 
Andjarwati, 2015).

Secara nyata, di satu sisi, seorang 
karyawan yang berprestasi dan mendapatkan 
penghargaan dari manajemen pasti akan 
semakin termotivasi untuk meningkatkan 
kinerjanya. Namun, di sisi lain, belum tentu 
mampu untuk menjadi seorang komunikator 
yang dapat mempengaruhi rekan kerjanya 
agar melakukan hal yang sama dengannya. 
Untuk mengakomodasi hal tersebut, 
media internal dalam perusahaan sangat 
diperlukan. Dengan perannya sebagai sarana 
penyampaian informasi kepada seluruh 
karyawan, secara tidak langsung, akan 
mempersuasi karyawan lain agar tertantang 
dan terpacu bekerja lebih giat untuk 
mendapatkan suatu pencapaian prestasi 

Diagram 1:
Hierarki Kebutuhan 

Menurut Abraham H. Maslow (1954)
(Sumber: Diadaptasi dari Badri Munir Sukoco, 2007)
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didalam perusahaan (Nasrih, 2010; Gardjito, 
al-Musadieq & Nurtjahjono, 2014; dan 
Prabu & Wijayanti, 2016).

Bentuk media komunikasi internal 
perusahaan saat ini beragam bentuknya, 
seperti buletin, portal berita, hingga 
papan pengumuman. Informasi yang 
disampaikannya pun bervariasi, seperti 
ulasan profil karyawan berprestasi, 
kebijaksanaan manajemen, kegiatan divisi 
ataupun kantor cabang, bahkan promosi 
karyawan, hingga berita duka cita (Novia, 
2013; Gandhi & Destania, 2015; dan 
Soegiharto, 2017).

Salah satu perusahaan yang memiliki 
media komunikasi internal adalah Bank 
Sinarmas. Pada bulan Oktober 2011, Bank 
Sinarmas melalui Corporate Secretary 
Division menerbitkan media internal 
berbentuk buletin yang dinamakan 
Lensa Berita Bank Sinarmas. Dengan 
demikian, Corporate Secretary Division, 
dalam tugasnya sebagai Public Relation, 
diharapkan dapat memberikan pemahaman 
yang baik, tidak hanya kepada kalangan 
eksternal, tetapi juga kepada kalangan 
internal, yaitu dengan cara melakukan 
berbagai bentuk publikasi seperti “Annual 
Report”, “Company Profile” pada majalah, 
buletin, jurnal, dan media massa lainnya, 
serta mempublikasikan laporan keuangan 
(cf Ruslan, 2012; Novia, 2013; dan 
Soegiharto, 2017).1

Lensa Berita Bank Sinarmas merupakan 
buletin dalam bentuk PDF (Portable 
Document Format), yang diedarkan melalui 
e-mail blast kepada level manajemen, 
seperti Komisaris dan Direksi, serta kepada 
seluruh karyawan Bank Sinarmas. Layaknya 
media komunikasi internal pada umumnya, 
buletin Lensa Berita Bank Sinarmas 
berisikan tentang kebijaksanaan manajemen, 
pembukaan kantor cabang terbaru, kegiatan 

1Lihat juga, misalnya, “Corporate Secretary” dalam 
Bank Sinarmas. Tersedia secara online di: https://www.
banksinarmas.com/id/informasiumum/corporatesecretary 
[diakses di Jakarta, Indonesia: 17 Mei 2019].

divisi ataupun kantor cabang, dan bahkan 
dalam beberapa edisi khusus sering 
memuat rubrik membahas profil karyawan 
berprestasi atau yang mendapatkan 
penghargaan atas kinerja, pencapaian target 
atau disiplinnya, yang dapat menjadi teladan 
bagi karyawan lainnya (cf Novia, 2013; 
Samantha, 2016; dan Soegiharto, 2017).

Buletin Lensa Berita Bank Sinarmas, 
dalam rubriknya, memaparkan berbagai 
success story dari Pimpinan Cabang, 
yang berhasil mencapai target atas 
program funding; pimpinan yang sukses 
mendapatkan penghargaan sebagai Best 
Mentor; hingga kegiatan pada Kantor 
Cabang dan Divisi yang menarik untuk 
dimuat. Dengan beragamnya rubrik pada 
buletin Lensa Berita Bank Sinarmas, seluruh 
karyawan akan mengetahui siapa saja sosok 
yang dijadikan inspirasi bagi perusahaan. 
Tidak jarang, sebagian besar dari sosok 
berprestasi yang diliput tersebut menerima 
penghargaan dari manajemen (cf Mulyani, 
2014; Samantha, 2016; dan Pradipta, 2019).

Adanya pengakuan atas pencapaian 
tersebut oleh manajemen, yang diedarkan 
melalui buletin Lensa Berita Bank Sinarmas 
kepada seluruh karyawan, secara tidak 
langsung akan mendorong karyawan lainnya 
untuk melakukan hal yang sama, yaitu 
meningkatkan kinerja agar berprestasi di 
perusahaan dan diakui oleh lingkungan 
kerjanya, serta mendapatkan penghargaan 
dari manajemen. Hal tersebut, tentunya, 
akan semakin meningkatkan kepercayaan 
diri atas pengakuan dan penghargaan yang 
diterima oleh karyawan bersangkutan (cf 
Golung, 2015; Nangka & Harilama, 2015; 
dan Pradipta, 2019).

Berdasarkan uraian tersebut di atas, 
maka dirumuskan masalah sebagai berikut: 
“Bagaimana hubungan antara membaca 
buletin Lensa Berita Bank Sinarmas 
dengan peningkatan kinerja karyawan Bank 
Sinarmas di Kantor Cabang Tasikmalaya, 
Jawa Barat, Indonesia?”. Untuk menjawab 
pertanyaan tersebut, penelitian ini 
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menggunakan Teori Pembelajaran Sosial, 
sebagai teori utama, dan didukung oleh 
Teori Efek Media sebagai teori pendukung.

Teori Pembelajaran Sosial. Albert 
Bandura (1986), dan sarjana lainnya, 
melalui Teori Pembelajaran Sosial, 
menyatakan bahwasanya manusia tidak 
dapat mempelajari semua atau banyak hal 
yang terkait dengan pengembangan diri dan 
tingkah-laku, hanya dengan pengamatan 
langsung atau pengamatan pribadi (Bandura, 
1986; McQuail, 2005; dan Lesilolo, 2018). 

Sementara itu, D. McQuail (2005), dan 
sarjana lainnya, menambahkan bahwa dalam 
proses pembelajaran sosial, terdapat empat 
tahapan dasar yang dilakukan oleh manusia 
secara berurutan, yaitu berikut:

Tahap Pertama, Perhatian. Manusia, 
pada umumnya, membutuhkan  informasi 
yang disampaikan melalui media. Walaupun 
demikian, manusia sebagai individu secara 
naluri akan lebih tertarik pada media yang 
memiliki hubungan dengan kehidupan 
pribadi mereka (McQuail, 2005:493; Akbar 
& Faryansyah, 2018; dan Hantono & 
Pramitasari, 2018).

Tahap Kedua, Retensi atau Daya Ingat. 
Setelah perhatian manusia teralihkan 
oleh media, maka manusia tentunya akan 
mencerna informasi yang mereka terima dari 
media tersebut, dimana akan mereka rekam 
dalam daya ingat mereka dan akan disimpan 
untuk dijadikan pengetahuan dan wawasan 
mereka (McQuail, 2005; Kushariyadi, 2013; 
dan Dewi & Indrawati, 2014).

Tahap Ketiga, Produksi. Wawasan dan 
pengetahuan tersebut akan diproduksi dan 
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-
harinya (Belkin & Vickery, 1985; McQuail, 
2005; dan Nugrohoadhi, 2017).

Tahap Keempat, Motivasi. Adalah 
dampak yang akan di terima oleh manusia 
atas apa yang telah diaplikasikan sehari-hari. 
Manusia yang mendapatkan penghargaan 
akan memiliki motivasi untuk terus 
meningkatkan kinerjanya. Lain halnya 
dengan yang mendapatkan hukuman, maka 

akan termotivasi agar tidak mengulangi 
kesalahannya (McQuail, 2005; Gardjito, al-
Musadieq & Nurtjahjono, 2014; dan Wijaya 
& Andreani, 2015).

Setiap manusia, sebelum melakukan 
sesuatu, pasti memiliki motivasi tersendiri. 
Motivasi juga sangat erat kaitannya dalam 
Teori Pembelajaran Sosial. Motivasi dapat 
didefinisikan sebagai keadaan psikologis 
seseorang yang mendorongnya untuk 
mencapai suatu tujuan. Tujuan tersebut 
bisa mencapai visi dan misi dalam 
berorganisasi, atau harapan individu 
masing-masing anggotanya. Motivasi 
sendiri dapat dibagi menjadi tiga 
komponen, yaitu kebutuhan, dorongan, dan 
tujuan (cf Siagian, 2012:142; Wijaya & 
Andreani, 2015; dan Muhammad, 2016).

Penjabaran tentang teori di atas 
berbanding terbalik dengan Teori 
Pembelajaran Tradisional, yaitu menunjukan 
tanggapan (response) dan mengalami 
efek-efek yang timbul. Seseorang yang 
mendapatkan reward akan cenderung untuk 
mengulangi dan mempelajari kembali 
suatu tanggapan tersebut. Lain halnya 
dengan yang mendapat hukuman, maka 
manusia cenderung tidak akan mengulangi 
suatu tanggapan, sehingga perilakunya 
dapat diatur secara eksternal oleh kondisi 
stimulus, yang ditimbulkan oleh kondisi-
kondisi peneguhan oleh lingkungan, tanpa 
adanya keterikatan dari media (Effendy, 
2013:281; Fithri, 2014; dan Abdurakhman & 
Rusli, 2018). 

Agar tercapainya media sebagai agen 
dalam Teori Pembelajaran Sosial, maka 
diperlukan proses komunikasi yang efektif. 
Media harus dapat memilih konten secara 
selektif, sehingga informasi yang diterima 
dapat sesuai dengan harapan peserta 
komunikasi dan penerimanya. Hal itu 
bertujuan untuk dapat menciptakan proses 
komunikasi yang efektif. Semakin positif isi 
konten media tersebut, maka semakin bagus 
juga informasi yang dapat diterima oleh 
peserta komunikasi (Mulyana, 2005:117; 
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Prisgunanto, 2014; dan Wahyudiyono, 2016).
Teori Efek Media. Paul F. Lazarsfeld 

& Robert K. Merton (2004), dan sarjana 
lainnya, menyatakan bahwa dalam 
pengembangan terhadap perspektif media, 
terdapat dua Teori Efek Media yang 
terkenal, yaitu: Teori Efek Tidak Langsung 
dan Teori Efek Terbatas. Secara garis besar, 
kedua teori tersebut memiliki keterkaitan 
antara satu sama lain; dan menunjukkan 
kesimpulan akan peran penting media bagi 
masyarakat (cf Lazarsfeld & Merton, 2004; 
Severin et al., 2009; dan Baran & Davis, 
2010:177). 

Penelitian yang dilakukan oleh S.J. Baran 
& D.K. Davis (2010), dan sarjana lainnya, 
tentang Teori Efek Media dapat ditarik 
kesimpulan tentang empat hal, sebagai 
berikut:

Pertama, Media jarang mempengaruhi 
secara langsung. Perilaku manusia tidak 
dapat diubah hanya berdasarkan informasi, 
baik yang dibaca, dilihat, atau didengar; 
karena informasi yang diterima tidak 
sepenuhnya langsung dicerna dan dipercaya 
oleh seorang individu (Mulyana, 2005; 
Baran & Davis, 2010; dan Falah, 2018).

Kedua, Ada dua langkah aliran dari 
pengaruh media. Adanya opinion leader, 
yang dianggap sebagai seseorang dengan 
menggunakan teknologi canggih dan 
kritis terhadap informasi, sehingga media 
yang dapat mempengaruhi opinion leader 
juga akan mempengaruhi individu atau 
masyarakat yang membaca media tersebut. 
Adapun opinion follower, peranannya 
adalah hanya mengikuti opinion leader 
(Baran & Davis, 2010; Jaali, Cangara & 
Hasrullah, 2013; dan Hananto, 2014).

Ketiga, Komitmen terhadap kelompok 
sebagai halangan terhadap pengaruh 
media bagi kalangan dewasa. Manusia 
yang telah tumbuh dewasa, biasanya, suatu 
saat nanti akan terafiliasi oleh suatu partai 
atau kelompok; dan hal itu akan menjadi 
loyalitas manusia akan kelompok tersebut 
(Baran & Davis, 2010; Siagian, 2015; dan 

Efendi, Astuti & Rahayu, 2017).
Keempat, Efek media yang lemah dan 

terlalu spesifik. Media hanya berpengaruh 
terhadap perubahan perilaku seseorang, 
yang biasanya terasingkan oleh pengaruh 
normal orang lain. Teori Efek Media Tidak 
Langsung, pada intinya, menegaskan bahwa 
setiap bagian dari struktur masyarakat akan 
melakukan “penyaringan” apabila sesuatu 
itu dianggap akan mengakibatkan dampak 
negatif pada individu tertenu. Di sisi lain, 
Teori Efek Media Terbatas menyatakan 
bahwa media akan tetap memiliki efek 
terhadap penerima informasi, walaupun 
penerima efek tersebut hanya bersifat 
terbatas atau minim (cf Severin et al., 
2009; Baran & Davis, 2010:177-178; dan 
Straubhaar, LaRose & Davenport, 2010).

Media Massa. Media massa menjadi 
kunci utama dari Teori Komunikasi yang 
telah dipaparkan sebelumnya, dimana peran 
media massa adalah untuk menyampaikan 
pesan kepada khalayak ramai secara 
bersamaan melalui berbagai channel, seperti 
koran, majalah, buku, radio, televisi, dan 
media sosial lainnya (Ruben & Stewart, 
2006:189; Arifuddin & Kartika, 2018; dan 
Saragih, 2018).

Sementara itu, media internal merupakan 
salah satu media massa dalam bentuk 
publikasi perusahaan, yang memuat 
informasi seputar perusahaan; dan 
diterbitkan khusus untuk publik internal, 
baik karyawan maupun keluarganya, dengan 
tujuan untuk meningkatkan loyalitas serta 
kinerja karyawan dalam suatu perusahaan 
(Kusumastuti, 2004:33; Ilmiyati, 2010; dan 
Astrid, 2017).

Salah satu faktor terpenting dalam media 
internal adalah muatan informasi atau berita 
yang disampaikan. Perlunya pemilihan 
konten pada media internal yang tepat akan 
mempengaruhi seberapa efektif informasi 
yang disampaikan itu; dan biasanya diukur 
dari indikator tujuan yang hendak dicapai 
oleh perusahaan (Andjani, 2009; Ilmiyati, 
2010; dan Astrid, 2017).
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Perhatian karyawan terhadap media 
internal hanya akan diperoleh apabila konten 
dari media internal tersebut menyampaikan 
informasi yang memiliki unsur “nilai berita” 
atau news value. Dalam proses pembuatan 
media internal, isi menjadi fungsi yang 
sangat menentukan: apakah kata tersebut 
layak untuk diberitakan atau tidak. Berita 
dapat disebut sebagai “layak berita”, apabila 
mengandung unsur-unsur berikut ini: 

Significance, yakni seberapa penting 
seorang tokoh atau kejadian yang hendak 
diliput, bisa dicontohkan juga sebagai 
liputan kegiatan antara karyawan yang ada 
di perusahaan tersebut (Tartono, 2005:12; 
Andjani, 2009; dan Wahyuningsih, 2013).

Magnitude, yakni tema yang disampaikan 
setidaknya harus berbobot, sehingga dapat 
memberikan edukasi yang positif kepada 
penerimanya (Tartono, 2005; Wahyuningsih, 
2013; dan Ecarnot et al., 2015).

Timeliness, yakni alangkah baiknya jika 
sebuah berita disampaikan ketika sedang 
hangat-hangatnya diperbincangkan oleh 
masyarakat. Berita tidak akan menarik 
apabila membahas sebuah kejadian yang 
sudah kedaluwarsa dan turun nilai beritanya 
(Tartono, 2005; Fitriah & el-Arsya, 2011; 
dan Lestari, 2017).

Proximity, yakni unsur kedekatan antara 
berita yang terjadi dengan penerimanya, 
dimana seseorang tidak akan tertarik untuk 
mendalami berita yang jauh dari lokasinya 
dan berbeda minat atau wawasannya 
(Tartono, 2005; Rochmah, 2017; dan 
Agustini & Purnaningsih, 2019).

Prominence, yakni agar mendapatkan 
perhatian dari khalayak untuk disimak, 
berita harus mengandung unsur 
keluarbiasaan atau keunggulan. Sebagai 
contoh, di media dan berita umumnya 
terdapat judul berita yang terkesan luar 
biasa, hal ini adalah untuk menarik 
audiences (Tartono, 2005; Juwito, 2008; dan 
Agustini & Purnaningsih, 2019).

Human Interest, yakni berita yang 
disampaikan harus memiliki unsur 

manusiawi, sehingga diminati oleh individu 
dan/atau masyarakat (Tartono, 2005; Juwito, 
2008; dan Fitriah & el-Arsya, 2011).

Exclusive, yakni unsur khas menjadikan 
sebuah berita menjadi eksklusif, terlebih lagi 
jika berita tersebut diliput secara istimewa, 
dimana belum pernah atau media lain tidak 
mendapatkan kesempatan untuk meliputnya 
(Tartono, 2005; Juditha, 2013; dan Rama & 
Nasution, 2017).

Others, yakni berita yang “lain” dari 
biasanya atau pada umumnya, seperti: seks, 
konflik, sensasi, skandal, dan lain lainnya 
(Tartono, 2005; Djelantik et al., 2015; dan 
Rama & Nasution, 2017).

Saat ini sudah banyak perusahaan 
yang memiliki media internal atau house 
journal. Karakteristik dari media internal 
setiap perusahaan pastinya berbeda-beda, 
sehingga menyebabkan media internal di 
setiap perusahaan tidak selalu sama. Bentuk 
dari media internal itu, pada umumnya, ada 
empat yaitu: Majalah; Koran; Newsletter 
atau Buletin; dan Majalah Dinding (Jefkins, 
2003:147; Astrid, 2017; dan Fichas, Winoto 
& Silvana, 2017).

Kinerja. Semua aspek dalam kehidupan 
modern saat ini tidak terlepaskan oleh 
kinerja dan nilai-nilai penting yang 
dikandungnya. Kinerja mempengaruhi cara 
pandang manusia terhadap benda, orang 
lain, hingga cara kita berperilaku. Konsep 
kinerja telah menjadi inti persepsi manusia 
mengenai aktivitas yang dilakukan, seperti 
persepsi diri dan pemahaman tentang dunia 
(Muafi, 2003; Rees & McBain, 2007:74; dan 
Ikhsan, 2016).

Menurut Luis R. Gomez-Mejia & 
Theresa M. Welbourne (1987), dan sarjana 
lainnya, definisi dan persepsi terhadap 
“kinerja” merupakan gabungan antara 
keberhasilan keuangan (perusahaan) 
dan sejauh mana perusahaan itu bisa 
memberikan yang terbaik kepada 
kesejahteraan karyawannya (Gomez-Mejia 
& Welbourne, 1987; Astuti, 2006; dan 
Sobirin, 2018).
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Dalam setiap pelaksanaan pemantauan 
dan evaluasi kinerja karyawan dalam suatu 
perusahaan, indikator kinerja menjadi 
sangat diperlukan, atau bahkan menjadi 
utama. Indikator yang digunakan di 
setiap perusahaan pastinya akan berbeda, 
tergantung bidang dan industri dari 
perusahaan tersebut (Susanto, 2008; Kusuma, 
2013; dan Evita, Muizu & Atmojo, 2017).

Secara sederhana, “indikator kinerja” 
dapat diartikan sebagai ringkasan yang 
menggambarkan tentang suatu produktivitas 
kerja (performance) yang akan diukur dalam 
pelaksanaan suatu program (perusahaan) 
terhadap upaya untuk mencapai tujuan 
(Susanto, 2008; Kristiyanti, 2012; dan 
Sobirin, 2018). Manakala indikator kinerja 
yang paling banyak digunakan dalam 
berbagai perusahaan, menurut H. Simamora 
(2014) dan sarjana lainnya, adalah sebagai 
berikut:

Loyalitas. Loyalitas karyawan dapat 
dilihat dari masa kerja, ketertarikannya 
terhadap perusahaan dari segala aspek, dan 
informasi yang berhubungan dengan bidang 
industri perusahaan (Simamora, 2014:415; 
Valentino & Haryadi, 2016; dan Syaputra, 
Wasnury & Rama, 2017).

Semangat Kerja. Karyawan yang 
memiliki motivasi kerja tentu akan berkerja 
dengan penuh semangat dan mantaati segala 
disiplin kerja yang telah ditentukan oleh 
perusahaan (Simamora, 2014; Sanjaya, 
2015; dan Permatasari, al-Musadieq & 
Mayowan, 2015).

Kepemimpinan. Pada dasarnya, seorang 
pimpinan harus menjadi leader bagi setiap 
bawahannya, bertanggung jawab, dan 
memegang peranan penting dalam mencapai 
suatu tujuan (Soliha & Hersugondo, 2008; 
Daswati, 2012; dan Simamora, 2014).

Kerjasama. Karyawan dalam suatu 
perusahaan tidak dapat bekerja secara 
sendiri-sendiri, melainkan bekerja dalam 
sebuah tim. Oleh karena itu, penting 
bagi seorang karyawan untuk dapat 
menempatkan diri sebaik-baiknya dalam 

lingkungan kerja (Simamora, 2014; Lubis, 
2015; dan Silitonga, 2015).

Prakarsa atau Inisiatif. Karyawan 
yang memiliki prakarsa membangun 
terhadap perusahaannya harus dibina 
secara tepat, demi kebaikan kedua belah 
pihak. Pentingnya inisiatif adalah untuk 
meningkatkan kreativitas karyawan dalam 
memberikan masukan yang bermanfaat bagi 
perusahaan (Simamora, 2014; A’yuna, 2015; 
dan Munfarijah, 2015).

Tanggung Jawab. Tanggung jawab 
menjadi hal mutlak yang harus dimiliki 
oleh setiap karyawan, baik yang berada di 
level tinggi maupun level rendah. Setiap 
keputusan yang terjadi di perusahaan pasti 
akan memberikan suatu dampak, terlepas 
itu baik maupun buruk (Simamora, 2014; 
Faturahman, 2018; dan Hardiansyah, Amelia 
& Santika, 2018).

Pencapaian Target. Menjadi hal 
yang lazim bahwa setiap perusahaan 
memiliki ekspektasi target yang hendak 
dicapai melalui karyawannya. Idealnya, 
pencapaian target akan menjadi motivasi 
bagi para karyawan (Senen & Solihat, 2008; 
Simamora, 2014; dan Wangi, Nuridja & 
Bagia, 2014).

METODE PENELITIAN 
Peneliti menggunakan penggalian 

data secara kuantitatif, dengan studi 
korelasional, untuk mencari hubungan 
dan keterkaitan antara variabel membaca 
buletin Lensa Berita Bank Sinarmas dengan 
kinerja karyawan. Dengan melakukan 
survey kuesioner, juga diharapkan dapat 
menemukan fakta dan data yang dibutuhkan 
untuk mendukung penelitian (Singarimbun 
& Effendi, 1989; Creswell, 2014; dan 
Wahidmurni, 2017).

Populasi. Populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas objek atau 
subjek, dan mempunyai kualitas dari 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari, dan kemudian 
ditarik kesimpulan (Creswell, 2014; 
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Sugiyono, 2017:80; dan Wahidmurni, 
2017). Populasi dalam penelitian ini adalah 
karyawan Bank Sinarmas Kantor Cabang 
Tasikmalaya di Jawa Barat, Indonesia, 
dengan total jumlah karyawan sebanyak 50 
orang.

Sampel. Sampel adalah bagian dari 
keseluruhan objek atau fenomena yang 
akan diamati. Teknik pengambilan sampel 
yang digunakan adalah dengan teknik 
sampel jenuh, atau biasa disebut dengan 
“sensus”, yang sering dipergunakan 
terhadap jumlah populasi yang relatif kecil, 
dimana semua anggota populasi dijadikan 
sampel penelitian (Krisyantono, 2012:151; 
Creswell, 2014; dan Sugiyono, 2017).

Teknik Pengumpulan dan Analisis Data. 
Peneliti menggunakan teknik analisis data 
dengan pendekatan korelasional. Sedangkan 
skala R.A. Likert (1932) dipergunakan 
dalam penelitian ini untuk mengukur sikap, 
pendapat, dan persepsi seseorang atau 
sekelompok tentang kejadian atau gejala 
sosial (cf Likert, 1932; Riduwan, 2010:12; 
dan Budiaji, 2013). Setiap pendapat 
diberikan skor atau nilai, sebagaimana 
nampak dalam tabel 1.

Sedangkan mengenai Operasional 
Variabel Penelitian, yakni Variabel X dan 

Variable Y, dapat dilihat dalam tabel 2 dan tabel 
3, yang masing-masing diolah berdasarkan dua 
sumber rujukan yang berbeda.

HASIL PENELITAN DAN 
PEMBAHASAN

Hasil Penelitian. Hasil penelitian 
mengkaji dan menganalisis tentang: (1) Uji 
Korelasi antara Variabel X dengan Variabel 
Y; dan (2) Uji Signifikansi Koefisien 
Korelasi. Pemaparannya adalah sebagai 
berikut: 

Pertama, Uji Korelasi antara Variabel X 
dengan Variabel Y. Tabel 1 menunjukkan 
adanya korelasi atau hubungan yang kuat 
antar Membaca Buletin Lensa Berita Bank 
Sinarmas (X) dengan Peningkatan Kinerja 
Karyawan (Y). Artinya, dengan Membaca 
Buletin Lensa Berita Beria Bank Sinarmas, 
maka Peningkatan Kinerja Karyawan tentu 
bertambah. Hal ini didukung oleh hasil 
perhitungan SPSS (Statistical Package for 
Social Sciences), dengan hasil nilai r hitung 
adalah 0.710. Hubungan tersebut memiliki 
keeratan dengan korelasi tinggi, karena 
berada pada koefisien korelasi 0.60 – 0.79 
atau mendekati 1 (Riduwan, 2010; Prianto, 
2012; dan Sugiyono, 2017). Lihat tabel 4. 

Kedua, Uji Signifikansi Koefisien 

Tabel 1:
Skor Pendapat Kuesioner

Sangat Setuju Setuju Ragu-ragu Tidak Setuju Sangat Tidak Setuju
5 4 3 2 1

Sumber: Riduwan (2010:97).

Tabel 2:
Operasional Variabel X dalam Penelitian

Variabel Dimensi Indikator Nomor Item Instrumen

Hubungan 
Penggunaan 
Buletin Lensa 
Berita Bank 
Sinarmas (X)

Significance Profil atau tokoh yang diliput 1 dan 2
Prominence Berita unggulan yang menjadi headline 3
Magnitude Informasi yang bermanfaat 4 dan 5
Human Interest Kegiatan divisi/kantor cabang, CSR dll 6 dan 7
Timeliness Berita aktual yang sedang hangat 

diperbincangkan
8

Sumber X: Diolah dari S. Tartono (2005) dan Riduwan (2010).
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Korelasi. Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai 
t hitung adalah 6.992, dengan degree of 
freedom (df) n-2 = 50 – 2 = 48. Oleh karena 
uji t yang dilakukan adalah uji 2 arah, maka 
yang dibaca adalah t (1/2 0.05) atau t 0.025 
(Riduwan, 2010; Sugiyono, 2017:80; dan 
Wahidmurni, 2017). Lihat tabel 5.

Manakala tabel 6 menunjukkan bahwa 
nilai koefisien korelasi ® antara variabel 
Membaca Buletin Lensa Berita Bank 
Sinarmas (X) terhadap Peningkatan Kinerja 
Karyawan (Y) adalah 0.710. Artinya, 
terdapat hubungan antara Membaca Buletin 
Lensa Berita Bank Sinarmas dengan 
Peningkatan Kinerja Karyawan adalah 
71.00%.

Diketahui pula bahwa nilai R2 adalah 
0.505. Artinya adalah 50.50% variasi yang 
terjadi terhadap tinggi atau rendahnya 
Peningkatan Kinerja Karyawan disebabkan 
oleh variasi Membaca Buletin Lensa 
Berita Bank Sinarmas; sedangkan sisanya, 
yaitu 49.50% dipengaruhi oleh variasi 

lain (Riduwan, 2010; Prianto, 2012; dan 
Sugiyono, 2017). Lihat tabel 6. 

Sebagaimana dipaparkan dalam 
teori utama dalam penelitian ini bahwa 
Pembelajaran Sosial, selain melakukan 
pengamatan langsung, audience bisa juga 
belajar banyak melalui berbagai sumber 
tidak langsung, termasuk salah satunya 
adalah media massa (Bandura, 1986; 
McQuail, 2005; dan Lesilolo, 2018). Dalam 
proses pembelajaran tersebut, audience 
dapat meniru apa yang mereka lihat di 
media sebagai hasil pandangannya terhadap 
tingkah-laku seorang model. Model yang 
dimaksud adalah sejumlah karyawan yang 
diliput untuk dimuat dalam buletin Lensa 
Berita Bank Sinarmas, dengan tujuan 
agar memberikan pengaruh positif kepada 
seluruh karyawan yang membacanya, 
sehingga secara tidak langsung berdampak 
terhadap peningkatan kinerja karyawan 
(McQuail, 2005; Sari & Pangaribuan, 2016; 
dan Soegiharto, 2017).

Tabel 3:
Operasional Variabel Y dalam Penelitian

Variabel Dimensi Indikator Nomor item Instrumen

Peningkatan 
Kinerja 
Karyawan (Y) 

Loyalitas Profil atau tokoh yang diliput 8, 9, 10, 14, 15, dan 26
Semangat Kerja Berita unggulan yang menjadi headline 1, 2, dan 3
Kerjasama dalam Tim Informasi yang bermanfaat 6, 11, dan 12
Gaya Kepemimpinan Kegiatan divisi/kantor cabang, CSR dll 5 dan 7
Prakarsa Berita aktual yang sedang hangat 

diperbincangkan
13

Pencapaian Target Keinginan untuk mencapai target 4

Sumber Y: Diolah dari Riduwan (2010) dan H. Simamora (2014:145). 

Tabel 4:
Korelasi

Membaca Buletin Lensa 
Berita Bank Sinarmas

Peningkatan Kinerja 
Karyawan

Membaca Buletin Lensa 
Berita Bank Sinarmas

Pearson Correlation Sig. 
(2-tailed)
N

1
-

50

.710**
.000
50

Peningkatan Kinerja 
Karyawan

Pearson Correlation Sig. 
(2-tailed)
N

.710**
.000
50

1
-

50

Notes: ** = Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Didukung oleh Teori Efek Media, maka 
perilaku manusia dapat berubah, tidak 
hanya karena informasi yang diterimanya 
dari berbagai media, namun juga karena 
adanya pengaruh dari lingkungan sekitar 
(Lazarsfeld & Merton, 2004; Severin et 
al., 2009; dan Baran & Davis, 2010:177-
178). Dalam ruang lingkup penelitian ini 
dapat diartikan bahwa buletin Lensa Berita 
Bank Sinarmas memberikan dampak atas 
peningkatan kinerja karyawan secara tidak 
langsung. Hal ini karena buletin Lensa 
Berita Bank Sinarmas menjadi wadah 
apresiasi kepada karyawan yang berprestasi. 
Adanya pengakuan dari perusahaan 
tersebut, kemudian, memberikan rasa 
bangga bagi yang dimuat, serta memotivasi 
karyawan lain yang membacanya untuk 
terus meningkatkan performa kinerja 
(cf Munfarijah, 2015; Lestari, 2017; dan 
Faturahman, 2018).

Pembahasan. Bermula dari tingginya 
persaingan dalam bidang usaha, termasuk 
perbankan, serta sebagai salah satu upaya 
perusahaan untuk meningkatkan kinerja, 
maka dewasa ini semakin banyak perusahaan 
yang mempunyai media internal untuk 
menyampaikan berbagai pesan positif, juga 
untuk motivasi kepada seluruh karyawannya. 
Salah satu bentuk dari media internal yang 
praktis adalah buletin, baik yang diedarkan 
dalam bentuk fisik maupun elektronik seperti 
e-mail (Ilmiyati, 2010; Astrid, 2017; dan 
Agustini & Purnaningsih, 2019). 

Bank Sinarmas, sebagai perusahaan 
perbankan yang sedang berkembang, 
menerbitkan buletin Lensa Berita Bank 
Sinarmas sebagai media internalnya. 
Harapannya adalah agar bisa menyampaikan 
informasi positif, sehingga memotivasi 
dan berdampak positif – baik secara 
langsung maupun tidak langsung – terhadap 
peningkatan kinerja karyawan. Adapun 
sebagian rubriknya adalah “Profil Karyawan 
Berprestasi”, hingga beragam kegiatan yang 
dilakukan di Divisi juga di Kantor Cabang 
(cf Ilmiyati, 2010; Ayuningtyas, 2014; dan 
Prabu & Wijayanti, 2016).

Adanya rubrik “Profil Karyawan 
Berprestasi” dalam buletin Lensa Berita 
Bank Sinarmas, berita itu akan memberikan 
rasa bangga kepada karyawan yang 
bersangkutan, serta memotivasi karyawan 
lain untuk turut-serta berprestasi dengan 
memberikan kontribusi kepada perusahaan. 
Adanya apresiasi dari perusahaan kepada 
karyawan, yang kemudian dipublikasikan, 
turut-serta akan meningkatkan keinginan 
seseorang, dalam hal ini karyawan lainnya, 
untuk dihargai (cf Pramono, Hamid & 
Mukzam, 2013; Permatasari, al-Musadieq & 
Mayowan, 2015; dan Rochmah, 2017).

Merujuk kepada teori utama dalam 
penelitian ini, yaitu Teori Pembelajaran 
Sosial, yang menyatakan bahwa manusia 
perlu belajar banyak melalui sumber yang 
tidak langsung, salah satunya adalah media 
(Bandura, 1986; McQuail, 2005:493; 

Tabel 5:
Coefficients

Model T Sig.
Membaca Buletin Lensa Berita Bank Sinarmas 6.992 .000

Tabel 6:
Model Summary

Model T Sig.
1 .710 .505

Notes: Predictors (Constant): Membaca Buletin Lensa Berita Bank Sinarmas.



© 2020 by UPI (Indonesia University of Education) Press in Bandung, West Java, Indonesia
ISSN 2527-3868 (print), 2503-457X (online), and http://ejournal.upi.edu/index.php/mimbardik 

48

M.A. FADILLAH, E. YULIANTI & T.R. ASH-SHIDDIQ,
Hubungan Media Internal Perusahaan

dan Lesilolo, 2018). Pendapat tersebut 
didukung oleh paparan data hasil kuesioner, 
yang dinyatakan secara lugas terkait 
meningkatnya kinerja karyawan Bank 
Sinarmas. Para responden menyatakan 
bahwa setelah membaca buletin Lensa 
Berita Bank Sinarmas, karena muatan 
informasi positif didalamnya, karyawan 
semakin terpacu untuk berprestasi agar 
semakin dihargai oleh sesama karyawan, 
atasan, dan juga pimpinannya. Sebagaimana 
diketahui bahwa aktualisasi diri dan 
penghargaan dari lingkungan sekitar telah 
menjadi suatu kebutuhan manusia (cf 
Maslow, 1954; Sukoco, 2007:6-7; dan 
Andjarwati, 2015).

Di lain sisi, mengacu kepada teori 
pendukung yaitu Teori Efek Media Massa, 
menjelaskan tentang adanya proses 
penyaringan informasi yang diterima oleh 
seseorang dari media dan memberikan 
pengaruh secara tidak langsung terhadap 
perilaku pembacanya (Mulyana, 2005; 
Baran & Davis, 2010:177; dan Falah, 
2018). Seseorang tidak langsung menerima 
informasi secara penuh, namun akan 
melakukan proses penyaringan dari 
lingkungan sekitar, termasuk dari media 
massa (Baran & Davis, 2010; Siagian, 2015; 
dan Efendi, Astuti & Rahayu, 2017). 

Sebagaimana buletin Lensa Berita 
Bank Sinarmas ini bahwa akan ada proses 
penyaringan muatan informasi didalam 
rubrik “Profil Karyawan Berprestasi”; 
“Informasi Perbankan”; “Kegiatan”; dan 
sebagainya. Adanya proses pertukaran 
informasi sesama karyawan, dalam hal ini, 
turut berkontribusi terhadap semangat dan 
motivasi kerja para karyawan (cf Ilmiyati, 
2010; Ayuningtyas, 2014; dan Prabu & 
Wijayanti, 2016).

KESIMPULAN 
Hasil penelitian menunjukkan adanya 

hubungan antara Membaca Buletin Lensa 
Berita Bank Sinarmas dengan Peningkatan 
Kinerja Karyawan, dengan nilai r hitung 

dari uji korelasi adalah 0.710. Hubungan 
tersebut dinilai “kuat dan positif”, karena 
berada pada koefisien 0.60 – 0.79, dengan 
nilai korelasi mendekati 1 (korelasi sangat 
tinggi). Hal itu juga didukung dengan hasil 
dari pengujian koefisien korelasi, yaitu 
6.992, dengan tingkat signifikansi 0.05, 
sehingga terjadinya Peningkatan Kinerja 
Karyawan yang dipengaruhi oleh Membaca 
Buletin Lensa Berita Bank Sinarmas adalah 
sebesar 50.50%; sedangkan sisanya sebesar 
49.50% adalah dipengaruhi oleh variasi lain.

Mengingat pentingnya peranan media 
internal bagi sebuah perusahaan, maka 
alangkah baiknya apabila Tim Redaksi 
menerbitkan buletin Lensa Berita Bank 
Sinarmas menjadi satu kali dalam setiap 
dua minggu; guna juga untuk menjaga 
keaktualan berita. Ke depannya, buletin 
Lensa Berita Bank Sinarmas juga bisa 
menambahkan rubrik “Kuis” agar terjadi 
interaksi berupa komunikasi dua arah antara 
penerbit dan pembaca.

Bagi peneliti selanjutnya agar bisa 
dilakukan kajian yang mendalam seputar 
minat membaca karyawan atau peningkatan 
kinerja dari aspek lain, seperti: Gaya 
Kepemimpinan Atasan; Hubungan 
Interpersonal antara Bawahan dan Atasan;  
Hubungan Interpersonal Sesama Karyawan; 
dan sebagainya.2
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(Sumber: https://www.rekrutmen.net, 17/6/2019)

Adanya rubrik “Profil Karyawan Berprestasi” dalam buletin Lensa Berita Bank Sinarmas, berita itu akan 
memberikan rasa bangga kepada karyawan yang bersangkutan, serta memotivasi karyawan lain untuk turut-
serta berprestasi dengan memberikan kontribusi kepada perusahaan. Adanya apresiasi dari perusahaan kepada 
karyawan, yang kemudian dipublikasikan, turut-serta akan meningkatkan keinginan seseorang, dalam hal ini 
karyawan lainnya, untuk dihargai.


